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Abstrak

Peningkatan produktivitas kakao membutuhkan benih kakao yang bermutu
tinggi. Benih kakao berkualitas umumnya hanya disediakan oleh kebun benih
bersertifikat yang letaknya berjauhan dengan perkebunan rakyat sehingga untuk
pengiriman benih, diperlukan wakiu lama sehingga dapat menurunkan kualitas
benih terutama kualitas fisiologis. Salah satu upaya untuk mempertahankan kualitas
benih yaitu dengan perlakuan polyethylene glycol 6000 (PEG 6000). Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari interaksi konsentrasi PEG 6000 dan lama
penyimpanan terhadap mutu benih kakao dan untuk menentukan konsentrasi
PEG 6000 dan lama penyimpanan yang paling baik untuk mempertahankan mutu
benih kakao. Penelitian PEG 6000 pada benih kakao dalam penyimpanan selama
3, 6,9, dan 12 minggu telah dilakukan di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Cianjur. Rancangan percobaan vang
digunakan adalah rancangan acak lengkap faktorial yang diulang sebanyak tiga
kali. Faktor pertama adalah konsentrasi PEG: 0%, 20%, 40%, dan 60% sedangkan
faktor kedua adalah lama penyimpanan 3 minggu, 6 mingeu, 9 minggu, dan 12 minggu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PEG 6000 konsentrasi 60% dengan lama
penyimpanan 3 minggu mampu menekan pertumbuhan benih berjamur. PEG 6000
konsentrasi 20%, 40%, dan 60% mencegah benih berkecambah dalam penyimpanan
hingga 6 minggu. PEG 6000 konsentrasi 20% mampu mempertahankan kadar air,
daya kecambah, dan kecepatan berkecambah benih kakao.

Kata kunci: benih kakao, penyimpanan, rekalsitran, polyethylene giveol

Abstract

Increased productivity of cocoa needs high quality of cocoa seeds which
are generally provided by certified seed gardens located far from smallholders
Jarm, where seed delivery takes long time and may reduce physiological
guality of seeds. One effort to maintain the seed quality is by treatment the
seeds with polyethylene glycol 6000 (PEG 6000). This study was aimed to study
the interaction of PEG 6000 concentration and storage period on cocoa seed
quality, and to determine the best concentration of PEG 6000 and storage period
to maintain cocoa seed quality. The research was conducted in seed storage
room, seed laboratory and green house of PPPPTK, Cianjur. The experimental
design used was a factorial completely randomized design and each combination
treatment repeated three times. The first factor was concentration of PEG 6000
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of 0%, 20%, 40%, and 60%, and ihe second factor was the storage period of
3 weeks, 6 weeks, 9 weeks, and 12 weeks. The resulis showed that concentration
of PEG 60% with three weeks siorage period was able io minimize the number
of moldy seeds. The concentration of PEG 20%, 40%, and 60% were able
{o prevent seed germinaifion in storage uniil six weeks. Concenivalion of
PEG 6000 20% wuas able (o mainlain moisiure conteni, seed germination, and

germinalion rale.

Key words: cocoa seed, storage, recalcitrant, PEG

PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai prospek baik
untuk dikembangkan sebagai komoditas
nonmigas. Harga kakao dunia yang relatif
tinggi dan cukup baik sehingga perluasan
areal perkebunan kakao Indonesia
diperkirakan akan terus berlanjut dan hal ini
perlu mendapat dukungan agar kebun yang
berhasil dibangun dapat memberikan
produktivitas yang tinggi. Untuk meningkat-
kan produktivitas kakao, dibutuhkan benih
kakao yang bermutu tinggi. Penyediaan benih
kakao berkualitas dalam jumlah besar
merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan kakao. Benih kakao berkualitas
hanya disediakan oleh kebun benih
bersertifikat yang biasanya letaknya jauh dari
perkebunan rakyat sehingga untuk pengiriman
benih, diperlukan waktu relatif lama. Hal ini
sering menjadi masalah karena pengiriman
yvang lama dapat menurunkan kualitas benih
terutama kualitas fisiologis yang ditandai
dengan menurunnya viabilitas benih dan vigor
bibit (Hanapi, 1999).

Benih kakao (Theobroma cacao L.)
termasuk biji rekalsitran yaitu benih yang
mempunyai sifat tidak menurun kadar
airnya meskipun telah mencapai masak
fisiologis dan tidak mempunyai masa
dormansi sehingga sangat cepat kehilangan
viabilitasnya setelah dikeluarkan dari
buahnya. Penanganan benih rekalsitran lebih

sulit karena benih rekalsitran memiliki kadar
air serta kandungan lemak yang tinggi
sehingga bila kadar airnya diturunkan maka
cadangan makanan akan habis yang
mengakibatkan embrio mati sehingga benih
tidak dapat disimpan lama (Katriani, 2010).

Dalam hal umur simpan, benih
rekalsitran tidak dapat disimpan lama
karena cepat mengalami penurunan kualitas
sehubungan dengan kekeringan, suhu dingin
dan masalah-masalah lain terkait dengan
peningkatan kelembaban udara yang
menyebabkan berkembangnya organisme
patogen dan terjadinya perkecambahan
selama penyimpanan (Chin & Robert,
1980). Berkecambahnya benih kakao selama
penyimpanan merupakan kesulitan yang
sering dihadapi. Benih kakao yang ber-
kecambah dalam penyimpanan tidak disukai,
karena akar dari benih yang berkecambah
dapat tumbuh bengkok. Untuk itu diperlukan
teknik khusus agar semua faktor yang
mempengaruhi daya hidup dan umur simpan
diatur sedemikian rupa sehingga didapatkan
keadaan yang optimum untuk mempertahan-
kan viabilitas benih kakao selama dalam
penyimpanan (Hartawan, 2007).

Upaya untuk mempertahankan benih
kakao dari perkecambahan selama
penyimpanan dan pengiriman yaitu dengan
perlakuan PEG 6000 (Rahardjo, 1986) acrylic
acid sodium acrvlate polvmer (Rahardjo &
Hartatri, 2010), ataupun dengan abu sekam
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padi (Rahardjo, 2012). PEG 6000 merupakan
salah satu senyawa kimia penghambat yang
dapat digunakan untuk mempertahankan
viabilitas benih rekalsitran. PEG 6000
merupakan senyawa polimer berantai panjang,
stabil (inert), non-ionik, aman dan dapat larut
dalam air serta dapat masuk dalam sel. Struktur
kimia molekul PEG 6000 yaitu HO-CIL,-
(CH,-O-CH,)X-CH,-OH (Rohaeti, 2003).
PEG 6000 memiliki berat molekul 6000
yang dapat memasuki membran sel benih.

Tujuan penelitian ini adalah mem-
pelajari pengaruh kombinasi konsentrasi
PEG 6000 dan lama penyimpanan terhadap
mutu benih kakao, dan menentukan konsentrasi
PEG 6000 (selanjutnya dalam tulisan ini
disebut PEG) dan lama penyimpanan yang
paling baik untuk mempertahankan mutu benih
kakao selama penyimpanan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)
Cianjur, menggunakan benih kakao dari
klon TSH 858 hasil panen tahun 2012 yang
berasal dari PTPN VIII Bandung. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap
faktorial dengan dua faktor perlakuan dan
setiap kombinasi perlakuan diulang tiga
kali. Adapun perlakuannya yakni faktor
pertama adalah konsentrasi PEG terdiri atas
0%, 20% , 40%, dan 60% . Faktor kedua
adalah lama penyimpanan benih terdiri atas
3 mingeu, 6 minggu, 9 mingeu, dan 12 mingeu.

Benih kakao disimpan hingga minggu
ke-12 dalam kantong plastik yang telah
dilubangi serta dimasukkan dalam peti karton
pada subu ruangan. Pengamatan dilakukan
setiap tiga minggu sekali terhadap beberapa
variabel yakni kemurnian fisik benih dengan

melakukan pengamatan pada saat benih
sebelum dan sesudah diberi perlakuan PEG.

Benih dipisah menjadi tiga bagian yaitu
benih murni, campuran varietas lain dan
kotoran benih. Bobot benih ditimbang pada
saat sebelum dan sesudah benih disimpan
selama 3, 6, 9, dan 12 minggu. Penetapan
kadar air benih dilakukan dengan metode
oven pada temperatur 103°C selama 17 jam
(ISTA, 2003). Berat contoh yang diuji
sebanyak 5 g. Pengamatan terhadap jumlah
benih yang berjamur dalam penyimpanan
dengan menggunakan kaca pembesar.
Persentase benih berkecambah dalam
penyimpanan dengan caramenghitung benih
yang berkecambah selama disimpan. Uji
daya berkecambah diamati setelah benih
disimpan, benih dikecambahkan dalam media
pasir sebanyak 10 butir (Rohandi & Widyani,
2010). Kecepatan tumbuh kecambah
dinyatakan dalam persen per hari. Uji daya
hantar listrik (DHL) dilakukan dengan cara
merendam 5 butir benih selama 24 jam
kemudian air rendamannya diukur meng-
egunakan electric conductivity meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemurnian Fisik Benih

Kemurnian fisik benih merupakan
persentase bobot benih murni yang terdapat
dalam suatu contoh benih (Sutopo, 2010).
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
kemurnian fisik benih selama dalam
penyimpanan tidak berpengaruh terhadap
mutu benih kakao.

Analisis kemurnian fisik benih pada
prinsipnya ialah memisahkan contoh benih
dalam tiga komponen yaitu komponen benih
murni, benih tanaman lain dan kotoran benih
(BPMBTPH, 2004). Kategori benih murni
yang dimaksud adalah benih utuh, benih
muda, benih mengerut, benih yang terserang
penyakit tetapi masih bisa dikenali sebagai
benih kakao dan pecahan benih vang
ukurannya lebih besar dari separuh benih yang
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sesungguhnya asalkan dapat dipastikan bahwa
pecahan benih tersebut termasuk ke dalam
spesies yang dimaksud (Sutopo, 2010).

Semua benih yang diberi perlakuan
PEG maupun kontrol yang disimpan hingga
12 minggu memiliki 100% benih murni.
Benih kakao yang disimpan selama 12 minggu
tidak terdapat kerusakan-kerusakan seperti
adanya pecahan-pecahan benih ataupun
kotoran benih, hal ini menunjukkan bahwa
PEG tidak berpengaruh terhadap kemurnian
fisik benih.

Bobot Benih

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
bobot benih selama dalam penyimpanan,
dipengaruhi oleh lama penyimpan, tetapi
tidak untuk perlakuan PEG (Tabel 1).

Tabel 1. Bobot benih kakao setelah penyimpanan 3, 6, 9,
dan 12 minggu

Table 1. Seed weight dfter storage for 3, 6, 9, and 12
weeks

Lama penyimpanan, minggu Bobot benih, g

Storage period, weeks Seedweight, g
3 59.28a
4] 52200
9 5011 ¢
12 50.62¢c

Keterangan (Note): Data dalam kolom yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada DMRT 5% (Figures in the
same column followed by same letter (5)
are not significantly different according
to DMRT at 5% leveis)

Benih yang disimpan memiliki bobot
vang terus berkembang dengan semakin
lamanya waktu penyimpanan. Bobot benih
yang disimpan selama 6 minggu berbeda
nyata dengan bobot benih yang disimpan
selama 3 dan 9 minggu. Bobot benih yang
disimpan selama 9 minggu memiliki bobot
yang paling rendah tetapi tidak berbeda
dengan bobot benih dengan lama
penyimpanan 12 minggu. Secara umum,
hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
lama benih itu disimpan maka bobot benih
semakin menurun. Penurunan bobot benih

diduga karena penguapan air dalam benih
selama penyimpanan.

Penelitian Mu’adzah (2008) menunjuk-
kan bahwa benih yang memiliki ukuran
besar pada umumnya akan menghasilkan
perkecambahan yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan benih yang berukuran
kecil dan tidak seragam. Hal ini disebabkan
karena ukuran benih yang besar dan berat
mempunyai cadangan karbohidrat, protein,
lemak dan mineral yang diperlukan lebih
banyak sebagaimana pada saat per-
kecambahan. Benih yang berukuran kecil
mempunyai kemampuan perkecambahan
yang lambat dibandingkan dengan benih
yang berukuran besar, karena kandungan
cadangan hara tersebut sedikit.

Kadar Air Benih

Hasil sidik ragam pada variabel kadar
air benih selama dalam penyimpanan,
menunjukkan terdapat interaksi antara
perlakuan konsentrasi PEG dan lama
penyimpan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase kadar air benih setelah disimpan 3, 6,

9, dan 12 minggu dengan perlakuan PEG

Table 2. Perceniage of seed moisture content after storage
of 3, 6, 9, and 12 weeks with treated PEG

Kadar air (Moisture content), %
PEG Lama penyimpanan, minggu (Siorage period, weeks)

3 6 9 12
0% 14.07¢c 11.52de 9.37efg  10.64def
20% 21.40a 13.88¢c 10.34def  9.15efg
40% 17.73b  10.33def  9.48efg 9.32efg
60 % 18.10b  12.55¢cd 8.60fg  10.99def

Keterangan (Note): Data dalam kolom yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada DMRT 3% (Figures in the
same column followed by same letter (s)
are not significantly different according
DMRT at 5% levels)

Interaksi antara konsentrasi PEG
dengan lama penyimpanan menghasilkan
kadar air tertinggi pada kombinasi PEG
konsentrasi 20% dengan lama penyimpanan
3 minggu dibandingkan dengan kombinasi

lainnya, sementara kadar air terendah pada
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kombinasi PEG konsentrasi 20% dengan
lama penyimpanan 12 minggu. Konsentrasi
PEG dengan lama penyimpanan yang paling
baik untuk mempertahankan benih kakao
selama penyimpanan yaitu konsentrasi 20%
yang disimpan selama 3 minggu. Hal ini
diduga bahwa PEG yang menyelimuti benih
kakao dapat mempertahankan kadar air
benih. Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin
lama benih disimpan maka kadar airnya
semakin menurun.

Justice & Bass (2002) menyatakan bahwa
kadar air benih meningkat cepat pada hari-
hari awal penyimpanan dan kemudian
menurun pada penyimpanan selanjutnya.
Menurunnya kadar air dari minggu ke
minggu kemungkinan disebabkan oleh
adanya perubahan suhu, terutama pada ruang
penyimpanan yang flukmatif. Sadjad (1975)
dan Copeland & McDonald (1985) menyata-
kan bahwa pada umumnya kadar air benih
di tempat penyimpanan akan selalu seimbang
dengan kelembaban udara sekitarnya.
Penurunan kadar air inilah yang menjadi
salah satu penyebab kemunduran benih
rekalsitran yang ditandai dengan penurunan
daya berkecambah benih.

Dengan bertambahnya waktu, viabilitas
benih menurun bahkan dapat mengarah
pada kematian (Byrd, 1983). Sementara itu
Purwanti er al. (1999) menyatakan bahwa
penurunan kadar air benih sampai mencapai
kadar air optimum untuk penyimpanan
diduga akan lebih mampu mengatasi dampak
negatif selama penyimpanan terutama
perkecambahan dalam penyimpanan, sehingga
daya simpannya dapat ditingkatkan.

Benih Berjamur

Hasil sidik ragam pada variabel benih
berjamur selama dalam penyimpanan,
menunjukkan terdapat interaksi antara
perlakuan konsentrasi PEG dan lama
penyimpanan (Tabel 3).

Tabel 3. Persentase benih berjamur setelah disimpan 3, 6,
9, dan 12 minggu dengan perlakuan PEG
Table 3. Percentage mouldy seed afier storage 3, 6, 9, and

12 weeks with treated PEG

Benih berjamur (Mouidy seed), %
PEG  Lama penyimpanan, minggu (Siorage pericd, weeks)

3 6 9 12
0% 20.67i  45.33e¢f  58.00ab 60.67a
20% 28.67h 38.00g 48.67de 60.67a
40% 16.67i 42.00fg 48.67de 56.00 abe
60 % 15.331  50.00cde 52.00bode 54.67 abc

Keterangan (Note): Angka dalam kolom yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada DMRT 3% (Figures in the
same column followed by same letter (s)
are not significantly different according
DMRT at 5% levels)

Interaksi antara konsentrasi PEG
dengan lama penyimpanan menghasilkan
benih berjamur paling sedikit pada
kombinasi PEG konsentrasi 60% dengan
lama penyimpanan 3 minggu, sebaliknya
persentase benih berjamur tertinggi pada
benih tanpa pemberian PEG dengan lama
penyimpanan 12 minggu. Tabel 3
menunjukkan bahwa semakin lama benih
disimpan maka persentase benih berjamur
semakin meningkat dan semakin tinggi
konsentrasi PEG maka persentase benih
berjamurnya semakin rendah. PEG yang
melapisi benih secara fisik dapat
menghambat jamur untuk tumbuh. PEG
tidak mampu mencegah tumbuhnya jamur
pada benih yang disimpan dengan kadar air
yang tinggi, namun tingginya konsentrasi
PEG dapat menekan pertumbuhan jamur
selama benih disimpan.

Tumbuhnya jamur pada benih yang
disimpan sangat berhubungan dengan
lamanya penyimpanan dan kelembaban
media simpan. Tingginya kelembaban
media simpan sangat menguntungkan bagi
jamur untuk berkembangbiak. Terdapat
kecenderungan bahwa semakin lama benih
disimpan, maka benih berjamur akan
semakin banyak, diduga karena tingginya
kadar air awal (33%) dan lingkungan
penyimpanan menyebabkan benih mudah
terserang jamur.
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Jamur merusak benih secara langsung
maupun tidak langsung yaitu jamur merusak
dinding sel benih maupun melalui toksin yang
dihasilkannya (Budiarti & Yulmiarti, 1997).
Penyimpanan benih berkadar air tinggi selalu
menghadapi risiko serangan jamur schingga
perlu penggunaan fungisida yang bersifat
kontak, sistematik dan kontak sistematik.
Purba er af. (1996) menyatakan benih kakao
vang disimpan tanpa pemberian fungisida
terserang cendawan hingga 100% .

Selain lama penyimpanan, vang
menyebabkan meningkatnya jamur yaitu
adanya jamur yang berada di udara dalam
jumlah banyak atau mengendap pada
permukaan benda-benda yang terdapat di
dalam penyimpanan benih. Jamur tersebut
menyerang dan merusak benih pada kisaran
suhu dari 4-45°C' dan kelembaban nishi antara
65 hingga 100% (Sastrahidayat, 1990).

Benih Berkecambah dalam Penyimpanan

Hasil sidik ragam pada variabel benih
berkecambah selama dalam penyimpanan,
menunjukkan terdapat interaksi antara
perlakuan konsentrasi PEG dan lama
penyimpan (Tabel 4).

Tanpa penggunaan PEG pada
penyimpanan selama 3 minggu menghasil-
kan persentase benih berkecambah paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang

lainnya. Perlakuan PEG pada konsentrasi
20% , 40% . dan 60% selama penyimpanan
dapat berfungsi untuk mencegah benih
berkecambah, karena tidak ada benih
berkecambah selama penyimpanan dari
minggu pertama hingga minggu keenam.

Pada penelitian ini, benih yang diberi
perlakuan PEG pada konsentrasi 20% , 40%,
dan 60% dapat menghambat benih
berkecambah selama penyimpanan hingga
minggu ke-12. Copeland & McDonald
(1985) mengatakan bahwa PEG dapat
menekan/menghambat perkecambahan
benih melalui potensial osmosis yang
ditimbulkannya. Penelitian Rahardjo &
Winarsih (1993) membuktikan bahwa
larutan PEG telah terbukti efektif menekan
perkecambahan benih kakao selama 6 minggu,
demikian pula pada benih kopi (Winarsih
& Priyono, 2001).

Daya Kecambah

Tujuan dari pengujian daya ber-
kecambah adalah untuk menentukan potensi
perkecambahan maksimal suatu benih, yang
selanjutnya dapat dicunakan untuk mem-
bandingkan mutu benih yang berbeda serta
untuk menduga nilai pertanaman di lapang
(BPMBTPH, 2010). Variabel daya ber-
kecambah merupakan persentase dari
kecambah normal (Tabel 5).

Tabel 4. Persentase benih berkecambah setelah disimpan 3, 6, 9, dan 12 minggu dengan perlakuan PEG
Table 4. Percentage germinated seeds after siorage 3, 6, 9, and 12 weeks with treated PEG
Lama penyimpanan, minggu {Storage period, weeks)

FEu 3 6 9 12
0% 8.00a 3.33b 2.00bc 1.33cd
20% 0.00d 0.00d 0.00d 0.00d
40 % 0.00d 0.00d 0.00d 0.00d
60 % 0.00d 0.00d 0.00d 0.00d

Keterangan (Nore): Data dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5%
(Figures in the same column followed by same letter () are not sigrificantly different according DMRT
at 5% levels)
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Tabel 5. Persentase daya kecambah benih setelah disimpan
3,6, 9, dan 12 minggu dengan perlakuan PEG
Table 5. Percentage of seeds germinating ability cacao afier
storage 3, 6, 9, and 12 weeks with treated FEG
Daya kecambah (Germinating seed ability), %
PEG Lama penyimpanan, minggu (Storage period, weeks)
3 3] 9 12
0% 13.35 cd 6.67de 0.00e 0.00e
20% 50.00a 26.67b 0.00e 0.00e
40% 16.67¢c 13.33ad 0.00e 000e
60% 26.67b 6.67 de 0.00e 000e

Keterangan (Nefe): Data dalam kolom yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada DMRT 5% (Figures in the
same column followed by same ietter (s)
are not sigrificanidy different according
DMRT at 5% levels)

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi
antara konsentrasi PEG dengan lama
penyimpanan menghasilkan daya kecambah
tertinggi pada kombinasi PEG konsentrasi
20% dengan lama penyimpanan 3 minggu.
Persentase daya kecambah terendah yaitu
pada benih yang diberi perlakuan PEG
dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60%
maupun benih tanpa pemberian PEG 0%
yang disimpan selama 9 minggu dan 12 mingeu
yaitu 0% atau tidak tumbuh. Berdasarkan
data pada Tabel 5 terlihat bahwa semakin
lama benih disimpan maka persentase daya
kecambah semakin menurun. Hal ini dapat
dilihat menurunnya daya kecambah benih
pada semua konsentrasi PEG dengan lama
penyimpanan 3 minggu dan 6 minggu
sedangkan pada lama penyimpanan 9 minggu

Tabel 6.
Table 6.

dan 12 minggu, semua perlakuan PEG tidak
menunjukkan perkecambahan.

Penelitian Maemunah (2010) mengenai
viabilitas bawang merah selama penyimpanan
menunjukkan hasil yang sama bahwa
semakin lama benih disimpan maka
persentase daya kecambahnya semakin
menurun. Setelah benih disimpan selama
9 minggu dan 12 minggu terjadi penurunan
secara drastis pada semua kombinasi
perlakuan. Hal ini diduga karena kondisi
lingkungan simpan yang belum tepat untuk
benih kakao. Penurunan kadar air yang
cukup besar mengakibatkan pengeringan di
bagian embrio sehingga terjadi penekanan
aktivitas embrio dan ribosom, terganggunya
aktivitas ini akan mengakibatkan turunnya
daya kecambah benih (Bewley & Black,
1985).

Kecepatan Tumbuh Kecambah

Kecepatan tumbuh kecambah diukur
dengan jumlah perkecambahan setiap harinya
atau efmal pada periode perkecambahan dalam
kondisi optimum (Sadjad, 1993). Hasil sidik
ragam pada kecepatan tumbuh kecambah
selama dalam penyimpanan menunjukkan
interaksi sangat nyata pada interaksi antara
perlakuan konsentrasi PEG dan lama
penyimpan dapat dilihat pada Tabel 6.

Persentase kecepatan tumbuh kecambah setelah disimpan 3, 6, 9, dan 12 minggu dengan perlakuan PEG

Percentage of germination rate cacac dfter storage 3, 6, 9, and 12 weeks with treated FEG

Kecepatan tumbuh kecambah (Germination rate), %

PEG Lama penyimpanan, minggu (Sierage period, weeks)
3 6 9 12
0% 0.81 de 0.36 ef 0.00 f 0.00 f
20% 3.26a 1.44 be 0.00 f 0.00 f
40% 1.11 od 0.72 de 0.00 £ 0.00 f
60 % 1.72b 0.36 ef 0.00 £ 0.00 f

Keterangan (Nefe): Data dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada DMRT 5%
(Figures in the same column foliowed by same letter () are not sigrificantly different according DMRT

at 5% levels)
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Hasil uji statistik pada Tabel 6
menunjukkan bahwa kombinasi dengan
perlakuan PEG 20% pada penyimpanan
selama 3 minggu memperlihatkan kecepatan
tumbuh benih paling tinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Sementara
persentase kecepatan tumbuh terendah yaitu
pada benih yang diberi perlakuan PEG
dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60%
maupun benih tanpa pemberian PEG (0% )
vang disimpan selama 9 minggu dan
12 minggu. Semakin lama benih disimpan
maka persentase kecepatan tumbuh semakin
menurun.

Penggunaan PEG diduga dapat mem-
berikan keuntungan bagi benih untuk
mempertahankan kecepatan tumbuhnya.
Perlakuan benih dengan PEG pada
konsentrasi yang tepat dapat mempertahan-
kan kecepatan tumbuh benih kakao agar tetap
tinggi. Perlakuan PEG pada benih kakao
selama penyimpanan menunjukkan bahwa
kecepatan tumbuh dapat dipertahankan lebih
tinggi pada konsentrasi 20% dibandingkan
40% , 60% maupun tanpa perlakuan PEG.

Rahayu (2002) membuktikan bahwa
benih yang cepat muncul cenderung
memiliki daya kecambah yang tinggi. Daya
kecambah yang tinggi tersebut karena benih
selama dalam penyimpanan dapat mem-
pertahankan cadangan makanan dan dapat
menekan perombakan akibat proses respirasi
sehingga pada saat dikecambahkan
memiliki energi yang besar untuk cepat
muncul (Syaiful er al., 2007). Tinggi dan
rendahnya kecepatan tumbuh kecambah
(% per hari) berhubungan dengan tinggi
rendahnya daya kecambah (% ). Semakin
rendah daya kecambah maka semakin
rendah pula kecepatan tumbuh kecambah,
hal ini disebabkan karena kadar air yang
rendah.

Penyimpanan benih kakao dengan
mengeunakan PEG tidak mampu mem-
pertahankan kecepatan tumbuh kecambah

agar tetap tinggi hingga periode simpan
12 minggu. Benih tanpa perlakuan PEG
maupun telah diberi perlakuan PEG
pada periode simpan minggu kesembilan
tidak ada benih yang tumbuh, meskipun
konsentrasi 20% masih menunjukkan hasil
tertinggi. Hal ini diduga bahwa PEG dengan
konsentrasi yang diuji sudah tidak berfungsi
lagi jika benih disimpan pada minggu
kesembilan.

Daya Hantar Listrik

Daya hantar listrik merupakan pengujian
benih secara fisik yang mencerminkan
tingkat kebocoran membran sel. Hasil sidik
ragam pada parameter daya hantar listrik,
menunjukkan pengaruh perlakuan lama
penyimpan sedangkan perlakuan PEG tidak
berpengaruh.

Tabel 7. Daya hantar listrik air rendaman benih kakao

setelah penyimpanan 3, 6, 9, dan 12 minggu

Table 7.  Electrical conductivity of dip water of cocoa seeds
after storage for 3, 6, 9, and 12 weeks

Lama penyimpanan, minggu DHL
Storage peiod, weeks (mS/m)

3L 4.45¢

6 (L) 5.65b

9Ly 7.09a

121, 7.36a

Keterangan (Nete): Angka dalam kolom yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada DMRT 5% (Figures in the
same column followed by same letter (s)
are not significantly different according
DMRT at 5% levels)

Hasil uji statistik pada Tabel 7 memmjukkan
bahwa pada lama penyimpanan 3 minggu
(L)), rerata DHL yang dihasilkan adalah
4,45 mS/m, ketika benih disimpan selama
6 minggu, rerata DHL yang dihasilkan
meningkat menjadi 5,65 mS$/m dan jika benih
disimpan selama 9 minggu maka rerata DIHL
yang dihasilkan semakin meningkat menjadi
7.09 mS/m. Peningkatan semakin tinggi
terjadi ketika benih disimpan selama
12 minggu dengan rerata DHL yang
dihasilkan menjadi 7,36 mS/m.
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Nilai daya hantar listrik untuk benih
kakao yang diuji cenderung mengalami
peningkatan sejalan dengan menurunnya
kadar air benih. Daya hantar listrik
rendaman benih kakao terus meningkat
dengan bertambah lamanya waktu
penyimpanan benih dan terjadi perbedaan
daya hantar listrik larutan. Rahardjo (2012)
juga menemukan bahwa DHL biji kakao yang
diperlakukan dengan abu sekam padi
meningkat dengan semakin lamanya waktu
penyimpanan. Kamil (1979) menunjukkan
bahwa air memberikan fasilitas untuk
masuknya oksigen ke dalam benih. Pada suhu
dan kelembaban udara relatif yang lebih
rendah kecepatan menyerap air menurun.

Saenong et al. (1999) mengatakan
bahwa salah satu tolak ukur vigor benih
adalah indikasi biokimia bocoran membran
sel pada air rendaman benih dalam bentuk
indikator daya hantar listrik. Arief (2009)
menunjukkan bahwa vigor benih jagung
dengan tingkat kebocoran kalium
menunjukkan bahwa bocoran kalium
berkolerasi negatif dengan bobot kering
kecambah, keserempakan, dan kecepatan
tumbuh benih jagung. Hal ini dikuatkan oleh
hasil penelitian pada benih rekalsitran karet
(Hevea brasiliensis) yang menunjukkan
penurunan kadar air benih nyata menurunkan
daya berkecambah, kecepatan tumbuh, laju
pertumbuban kecambah, dan meningkatkan
kebocoran membran sel yang diindikasikan
dengan meningkatnya nilai daya hantar listrik
(Suzanna, 1999).

KESIMPULAN

1. Konsentrasi PEG 6000 20%, 40%,
dan 60% dapat mencegah benih
berkecambah dalam penyimpanan
hingga 6 minggu.

2. Konsentrasi PEG 6000 terbaik adalah
20% dan lama penyimpanan 3 minggu

karena menghasilkan kadar air, daya
kecambah, dan kecepatan tumbuh
kecambah yang paling tinggi.
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